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ABSTRACT 
 
 The ritual form of the use of wayang klupak tiying at the ceremony ngulapin 
implemented rikala there bad events, accidents or musih experienced by the people in 
the village Pakraman Jero Kuta. this ritual process begins from making a means of 
bebantenan and seek klupakan tiying which is used as means of wayang, time and place 
of ritual held where the event occurred or if someone is not aware where he 
experienced bad events, can ngacep from front lebuh yard, when the incident happened 
inside the yard of the house does not use the means of wayang klupak tiying, only using 
bebanten pras, penyeneng, tulung sayut. 
 The religious function of the ritual of wayang klupakan tiying in the ceremony 
of ngulapin has a very absolute function because the impact is directly felt or 
experienced by the people who run this ritual. While the puppet character of malen and 
merdah is symbolized kebiajksanaan, glory, and savior in understanding the 
philosophical meaning contained in these two puppet figures . 
 The axiology contained in the rituals of wayang klupak tiying in ceremonies 
ngulapin, has values that include ethics, aesthetics, and religious social. of that many 
life values taken and the demands contained in both puppet figures along with positive 
energies emitted during this ngulapin ceremony. 
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I. PENDAHULUAN 
Agama Hindu merupakan agama dominan di asia selatan terutama di India dan 
Agama tertua di dunia yang mengandung aneka ragam tradisi. Agama Hindu cenderung 
seperti himpunan berbagai pandangan filosofis atau intelektual, daripada seperangkat 
keyakinan yang baku dan seragam. Dalam ajaran Agama Hindu kita mengenal tiga 
kerangka dasar tattwa, susila, dan upacara.Pelaksanaan ajaran Agama Hindu dalam 
praktek ritualnya banyak mengandung seni budaya tradisi.Banyak ada tradisi dalam 
ritual Agama Hindu baik itu seni sakral ataupun propan.Salah satu tradisi yang ada 
dalam kehidupan masyarakat Agama Hindu di nusantara salah satunya adalah wayang. 
Wayang kulit merupakan genre seni pertunjukan Bali adalah warisan budaya 
leluhur telah mampu bertahan sampai sekarang ini.Wayang tidak hanya dikenal di Bali 
namun di dukung oleh sebagaian besar masyarakat Indonesia dengan berbagai corak 
yang khas dan bermutu tinggi sehingga dikatakan sebagai salah satu kebudayaan 
nasional.Jawa dan Bali adalah dua daerah pendukung besar tradisi wayang memang ada 
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kemiripannya disamping perbedaannya. Secara konsepsi wayang kulit Bali dan wayang 
kulit Jawa (Wayang Purwa)adalah sama, namun secara bentuk dan penyajian ternyata 
mempunyai pola tersendiri. Dua epos besar Ramayana dan Mahabratha menjadi 
repertoar pokok pada Wayang PurwaJawa dan Wayang Ramayana serta Wayang 
ParwaBali, disamping cerita yang lainnya seperti, Panji, Babad, Amir Hamsah, dan 
lain sebagainya (Wicaksana, 2007 : 3). 
Fungsi dan peranan wayang sejak terciptanya dan sepanjang perjalanan hidupnya 
tidaklah tetap, tergantung pada kebutuhan, tuntunan dan penggarapan masyarakat 
pendukungnya. Secara fungsional, dalam garisnya besarnya pertunjukan wayang kulit 
Bali digunakan sebagai: (1) pertunjukan bebali, yakni untuk menyertai pelaksanaan 
upacara keagamaan, seperti upacara dewa yajna, pitra yajna, manusia yajna, dan butha 
yajna. (2) pertunjukanbalih-balihan, yaitu pertunjukan hiburan yang menekankan nilai 
artistikdan didaktis. Sesuai dengan kesepakatan pada seminar seni sakral dan profan di 
Denpasar, pertunjukan wayang atau seni pe-wayangan ditempatkan pada seni tari bebali 
(ceremonial dance), yaitu seni yang dipertunjukan dalam fungsinya sebagai pengiring 
upacara dan upakaradi puraatau di luar pura(Wicaksana, 2007 : 5). 
Seperti yang kita tahu tidak semua pertunjukan wayang bagian dari upacara 
Agama banyak juga menjadi profan atau balih-balihan tetapi wayang tersebut 
merupakan tradisi wayang yang dimiliki nusantara ataupun khususnya di Bali.Salah satu 
budaya yang ada di Desa Pekraman Jero Kuta Batubulan.Ada wayang Klupak 
Tiying.Tradisi adat budaya ini erat sekali hubungannya dengan kepercayaan lokal di saat 
masyarakat lokal mengalami peristiwa kecelakaan ataupun  kesakitan, upacara 
ngulapindan disertai dengan wayang klupak tiying. Hal itu diharapkan sebagai 
penetralisir hal-hal negatif baik secara internal fisik maupun psikologi.Tradisi 
kebudayaan ini dilakukan dimana peristiwa buruk terjadi ditempat itulah 
diselenggarakan upacarangulapin dan di sertai dengan wayang klupak tiying.Di saat 
masyarakat lokal tersebut mengalami peristiwa buruk, dan lupa peristiwa buruk itu 
terjadi bantenngulapinwayang klupak tiying bisa dilakukan di lebuh/pintu masuk rumah 
sebagai pengacepan. 
Sarana bebantenan yang digunakan yang pertama banten peras.Tujuan 
digukannya banten peras untuk mengesahkan atau meresmikan suatu upacara yang 
telah diselenggarakan secara lahir bathin. Disebutkan juga bahwa banten peras, dari 
kata peras yang berkonotasi perasaida yang artinya berhasil.Banten penyeneng juga 
disebut sebagai Tahenan/Pabuat merupakan jenis jejaitan yang dipergunakan dalam 
tetandingan banten penyeneng dengan ruang tiga masing-masing berisi beras, benang, 
pis bolong, nasi aon(nasi dicampur abu gosok) dan porosan yang berfungsi sebagai alat 
untuk nuntun, menurunkan prabhawa Hyang Widhi.Bantentulung urip adalah berasal 
dari kata tulung yang artinya tolong dan urip yang artinya hidup, jadi banten tulung urip 
adalah banten yang bertujuan untuk menolong hidup manusia. Sedangkan penggunaan 
wayang klupak tiying di buat oleh seorang seniman yang memahami etika, estetika, dan 
nilai-nilai yang terkandung dalam wayang.Dalam wayang tersebut memiliki dua tokoh 
utama yaitu Malen dan Merdah.Dibalik kedua tokoh tersebut yang digunakan dalam 
upacara ngulapin, karena memiliki makna filosofis yang dalam. 
 Simbol wayang malen merupakanManik Maya Ciwa Sadaciwa Sabda Palon 
atau dikenal juga sebagai Tualen di Bali.Beliau adalah Tualen Sang Hyang Ismaya 
hanyalah pembantu rumah tangga para ksatria.Pengemong atau yang menjaga dan 
penasehat para leluhur dari jaman ke jaman (swarahindudharma.com, 2016). 
 Wayang Malen merupakan simbol dari siwa itu sendiri, dan merupakan tokoh 
yang bijaksana dalam bertatakrama dan setiap memberikan tuntunan ataupun tutur 
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selalu sesuai dengan satra-sastra suci hindu. Wayang merdah merupakan salah satu 
tokoh punakawan dalam tradisi pewayangan di Bali.Tradisi masyarakat Bali umumnya 
merdah merupakan salah satu putera Tualen. Dalam pertunjukan wayang merdah sering 
muncul bersama Tualen melakukan dialog penuh lelucon namun penuh nasihat 
(id.m.wikipedia.org). Wayang merdah merupakan contoh anak yang berbakti kepada 
orang tua, cerdas, dan bijaksana dalam setiap langkah dan gerak-geriknya sekaligus 
menjadi anak yang suputra. 
 Ritual upacara ngulapin wayang klupak tiying memang sudah dari leluhur dulu 
melakukan tradisi upacara ini dan masyarakat lokal meyakini memang diyakini sebagai 
solusi terbaik untuk menetrlisir hal-hal negatif yang terjadi disaat masyarakat 
mengalami kecelakan atau musibah yang menimbulkan mala/kesakitan. Karena 
memiliki keunikan upacara ngulapin wayang klupak tiyengtidak ada ditempat lain, 
tradisi kebudayaan wayang klupak tiying ini merupakan cerminan kehidupan  
bersosialisasi yang terdapat pada kearifan lokal di Desa Pekraman Jero Kuta Batubulan 
 
II. METODE  
 Penelitian penggunaan wayang klupak tiying pada upacara ngulapin di Desa 
Pakraman Jero Kuta Batubulan adalah jenis penelitian kualitatif. Jenis data dalam 
penelitian ini adalah data kualitatif deskriptif yang menekankan aksiologi. Sumber data 
yaitu Data primer dengan pengamatan langsung dilapangan. Sedangkan data skunder 
dikumpulkan dari buku-buku, artikel, hasil-hasil penelitian dan lain sebagainya yang 
ada kaitannya dengan penelitian. Metode pengumpulan data melalui studi kepustakaan, 
dokumen dan wawancara langung dan tidak langsung. 
Kaelan (2012:176) menyatakan penelitian akan mudah untuk mengarahkan hasil 
analisis data kearah teori grounded, yaitu suatu pola bangunan teoritis sebagai hasil 
pengamatan data sebagaimana terkandung dalam masalah dan tujuan penelitian. Data 
diklasifikasikan berdasarkan ciri masing-masing berdasarkan objek formal penelitian. 
Pemadatan data ini adalah langkah yang dilakukan dalam penyaringan data atau 
pereduksian data. Pereduksian data dilakukan dengan pemilihan data yang diperlukan. 
Hasil penelitian ini disajikan  dengan metode formal dan non formal, yaitu 
menggunakan kata-kata dalam bahasa Indonesia yang mudah dipahami oleh pembaca 
mengenai aksiologi. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
 Sebagai satu informasi pendahuluan yang sangat umum sifatnya dengan mengacu 
pada berbagai sumber sajarah (seperti Babad, Arsip, Literatur dan Informasi), maka 
garis besar sejarah Batubulan dapat diuraikan menurut 4 (empat) periodisasi sebagai 
berikut : (1). Masa Kerajaan, (2). Masa Penjajahan, (3). Masa Kemerdekaan dan 
Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan dan (4). Masa Pembangunan. 
3.1.1 Masa Kerajaan 
Dengan menggunakan salah satu sumber babad, tersebutlah 
 Pemberontakan I Gusti Agung Maruti sekitar abad XVII dikerajaan Gegel, 
Klungkung.Ditengah-tengah pemberontakan itu seorang pengendara kuda dapat 
memungut seorang anak yang kemudian dibesarkan dibawah asuhan I Gusti Ngurah 
Bija dari Penatih dan I Gusti Ngurah Jambe Pule dari Kerajaan Badung. Raja Badung 
pada waktu itu menginginkan, bahwa anak pungutan yang dimasukkan dalam kalesan 
(keranjang) itu yang kemudian diberi nama Dewa  
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Agung Kalesan. Pada hakikatnya adalah anak dari keluarga keturunan Dalem 
Sagening. Kemudian disebutkan, bahwa setelah Dewa Agung Kalesan dewasa, atas 
kebaikan hati beliau disuruh membangun istana dihutan yang terletak disebelah timur 
kerajaan Badung dengan sejumlah pengikut. Pada saat perabasan hutan, Dewa Agung 
Kalesan melihat sebuah batu yang bercahaya seperti bulan dan oleh beliau tempat itu di 
beri nama Batubulan. ditempat inilah Dewa Agung Kalesan dengan para pengukutnya 
menetap untuk memegang pemerintahan serta memperluas wilayah kekuasaan sampai 
ke Batuyang dan Batuaji yang berlokasi disebelah timur Batubulan. “Batubulan” 
tersebut kini disimpan dimrajan Agung Batubulan. 
3.1.2 Masa Penjajahan. 
Seperti halnya ditempat-tempat lain didaerah Bali, Desa Batubulan juga 
mengalami masa penjajahan Belanda yang kemudian dilanjutkan oleh penjajahan 
Jepang.Dengan segala tekanan dan penderitaan yang ditimbulkan oleh penjajahan, 
kemudian ternyata dapat memabngkitkan jiwa persatuan dan semangat rakyat untuk 
melawan dan mengakhiri penjajahan, karena dianggap tidak sesuai dengan 
prikemanusiaan dan prikeadilan. 
3.1.3 Masa Kemerdekaan Dan Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan 
Desa Batubulan sebagai bagian dari Republik Indonesia juga mulai mengenyam 
kemerdekaan RI tanggal 17 agustus 1945. Untuk menghadapi kembalinya penjajahan 
bersama pasukan NICA , para pejuang Desa Batubulan yang tergabung dalam kesatuan 
Pemuda Republik Indonesia (PRI) ikut ambil bagian secara aktip dalam revolusi pisik 
(l945-l949). Salah seorang tokoh pejuang dengan jabatan waktu itu sebagai ketua PRI 
Anak Ranting 2Batubulan adalah I Dewa Nyoman Kaleran (Alm). Tokoh-tokoh pejuang 
yang lain dengan aktivitas perjuangannya diuraikan secara rinci dalam buku Monografi 
Desa Batubulan Tahun l982. 
3.1.4 Masa pembangunan 
Masa pembangunan merupakan masa yang penting dalam upaya mengisi 
kemerdekaan untuk dapat tercapainya tujuan nasional. Partisipasi masyarakat desa 
Batubulan dalam pembangunan terbukti cukup tinggi dan berlanjut, baik RPJMDes (6-
10 tahun) maupun RPJP Desa (11-25 tahun) Partisipasi desa dalam pembangunan 
meliputi pembangunan sektoral, regional dan sumber daya, baik partisipasi melalui 
swadaya maupun partisipasi untuk mensukseskan program-program pemerintah. 
 
3.2 Bentuk Penggunaan Ritual Wayang Klupak Tiying 
 Bentuk dari ritual ngulapin dengan sarana wayang klupakan tiying banyak aspek 
dan unsur yang digunakan untuk meneliti dan membedah baik secara mitologi, waktu 
dan tempat, pelaksanaannya, dan upakara yang digunakan. Untuk membedah rumusan 
masalah menggunakan teori struktural fungsional. Para ahli sosiologi sebagaimana 
dikutip oleh Nasikun (1992:9), yakni masyarakat dipandang sebagai suatu sistem secara 
fungsional terintegrasi ke dalam bentuk equilibrium.Aliran pemikiran tersebut disebut 
sebagai interaction approach, order approach, equilibrium approach, atau lebih 
populer disebut structure fungsionalism approach. 
 Penggunaan Wayang Kalupak Tiying pada Upacara Ngulapin di Desa Adat 
Pakraman Jero Kuta Desa Batubulan Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar (Kajian 
Aksiologi) merupakan ritual yang termasuk bagian dari Panca Yadnya yaitu bagian 
Manusa Yadnya, karena memfokus pada Penggunaan Wayang Kalupak Tiying pada 
Upacara Ngulapin. Dalam penelitian ini teori struktural fungsional dimana merujuk 
pada pengertian dari Radcliffe-Brown yang akan dipergunakan untuk mengungkapkan 
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bentuk dan fungsi dari Penggunaan Wayang Kalupak Tiying pada Upacara Ngulapin, 
dikarenakan dilihat dari bentuk dan fungsi ritual tersebut menunjukkan bahwa satu 
bagian aktivitas berpengaruh bagi aktivitas seluruhnya, dan juga menyatakan bahwa 
konsep fungsi melibatkan struktur yang terdiri dari seperangkat hubungan-hubungan 
diantara entitas-entitas unit yang ada di dalamnya 
 
3.3 Fungsi Ritual Wayang Klupak Tiying 
 Wicaksana, (2007: 153) menyatakan Fungsi kesenian bagi kehidupan 
masyarakat Bali adalah salah satunya sebagai alat komunikasi untuk memperkuat 
keyakinan, nilai-nilai, norma-norma yang hidup dalam masyarakat.Adapun Fungsi ritual 
dalam upacara ngulapin yang menggunakan wayang dari bahan klupakan tiying, 
memiliki fungsi religius, fungsi sosial, dan fungsi pelestarian budaya yang terdapat di 
desa pakraman jero kuta batubulan. Untuk membedah rumusan masalah menggunakan 
teori struktural fungsional. Beberapa fungsi ritual Wayang Klupak Tiyingdapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
Fungsi religius yang terkandung dalam ritual wayang klupak tiying adalah Ritual 
ngulapin wayang klupak tiying di jadikan sarana yang ampuh dan diyakini oleh 
masyarakat ada di desa batubulan untuk melebur hal-hal negatif yang ada dalam 
diri.Kesakralan sebuah ritual dijadikan landasan utama untuk memahami sesuatu secara 
mneyeluruh karena memiliki nilai-nilai yang luhur apabila ritual ini tidak dilakukan 
jarak tiga hari maka si yang sakit mengalami peristiwa yang lebih buruk, maka 
disarankan disaat mengalami peristiwa buruk secepatnya harus melakukan ritual ini. 
Tokoh pewayangan malen dan merdahmemang diyakini dari jaman dahulu sebagai 
penyelamat karena malen adalah simbol dari wismaya, antaga, siwasedangkan merdah 
memiliki sifat yang adiluhur karena taat dan bermoral tinggi serta ia memiliki 
kecerdasan, maka dari pada itu kedua tokoh itu diyakini sebagai penyelamat dan 
penetralisir dari hal – hal negatif. 
 Ritual wayang klupak tiying dalam fungsi sosialnya adalah . Dalam kehidupan 
sosial bermasyarakat dampaknya sangat positif dalam penyelenggaraan ritual ngulapin 
wayang klupak tiying ini bukan hanya individu saja yang merasakan melainkan orang 
yang ada di sekeliling itu juga dipancari energi spiritual yang dipancarkan langsung dari 
menyelenggarakan ritual ngulapin ini.Keluaraga di rumah juga ikut membuat 
bebantenan dari hal tersebut dampak-dampak positif yang di timbulkan secara sosial 
bermasyarakat dan di pahami nilai-nilai filosofis yang terkandung di dalam pembuatan 
bebantenan. Filsafat sosial yang bisa di tarik dari penyelenggaraan ritual ngulapin 
wayang klupak tiying ini. 
 Ritual wayang klupak tiyingjuga berfungsi sebagai pelestarian budaya tradisi 
wayang klupak tiying harus dilestarikan karena menjadi tradisi lokal jenius hanya ada di 
desa batubulan. Tradis ini memang tidak ada di tempat lain hanya terdapat di desa 
batubulan, maka dari itu tradisi kebudayaan yang unik ini harus tetap dijaga dan 
dilestarrikan apapun era ataupun zaman kebudayaan yang adi luhung ini selain memiliki 
nilai-nilai keindahan dan nilai etika juga banyak terdapat nilai religius dan filosofis. 
 
3.4 Kajian Aksiologi Wayang Klupak Tiying 
3.4.1 Etika 
 Dalam menjalankan rituan wayang klupak tiying di desa pakraman jero kuta 
batubulan tidak sembarangan menjalankan ritualnya, karena menganut tatasusila dalam 
mengaplikasikannya.Kegiatan upacara manusa yadnya ini dari awal sampai selesainya 
 
 
323 
 
memang diniatkan secara tulus ikhlas supaya energi makrokosmos dan mikrokosmos 
memiliki sinkronisasi agar memberikan vibrasi yang positif secara psikologis, jiwa, dan 
jasmani. Pengamalan ritual ngulapin berlandaskan ajaran agama hindu khususnya 
kepercayaan lokal jenius di bali biar masyarakat yang menjalankan ritual penggunaan 
wayang klupak tiying memiliki batasan-batasan dan moral supaya dalam 
menjalankannya penuh dengan etika. 
3.4.2 Estetika 
Pada Pembuatan Wayang Klupak Tiying disaat mengambil klupakan tiyingnya memilih 
bahan yang terbaik ataupun yang berkualitas tinggi biar menghasilkan karya yang 
elegan.Dalam pembutannya seorang seniman tersebut memiliki imajinasi yang tinggi 
biar saat menuangkannya atau dalam pembuatannya memiliki nilai estetika yang tinggi 
selain secara spiritual memiliki vibrasi positif juga disaat melihat karya tersebut ada 
getaran-getaran spiritual. 
3.4.3 Sosial Religius 
Pada sosial religius bermasyarakat di desa Batubulan dalam membuat upakara ritual 
tidak bisa mengerjakan secara individu harus mengerjakan secara bersama-sama, dalam 
khususnya upacara ritual ngulapin penggunaan wayang Kelupak Tiying.Di saat 
terjadinya musibah yang dialami oleh masyarakat yang ada di desa pakraman Jero Kuta 
seyogianya ritual ngulapin itulah yang dijadikan solusi untuk penyelesaian musibah 
yang dialami oleh masyarakat lokal, disaat pembuatan upakara banten rasa kebersamaan 
yang diutamakan karena disanalah nilai-nilai filosofis yang terdapat dalam pembuatan 
ritual ini. 
 
IV. SIMPULAN 
 Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas dan memulai kajian secara teliti 
dan mendalam, maka dapat diambil kesimpulannya sebagai berikut ini: 
1. Prosesi penggunaan wayang klupak tiying pada upacara ngulapin merupakan 
salah satu dari rangkaian manusa yajnya. Upacara ini dilakukan pada saat 
seseorang mengalami peristiwa kecelakaan, jatuh, ataupun syok secara mental. 
Ritual ini dilaksanakan dimana peristiwa itu terjadi atau bisa juga ngubeng dari 
depan lebuh atau didepan pintu masuk rumah. Upacara ritual ini sebagai simbol 
permohonan maaf atau menetralisir energi-energi negatif baik secara jasmani 
ataupun rohani dan secara psikologis. Prosesi upacara penggunaan wayang 
klupak tiying di desa pakraman jero kuta batubulan memiliki tahapan sebagai 
berikut:  
2. Fungsi utama penggunaan wayang klupak tiying sebagai 
pelengkapngulapinbebayuhan. Upacara ngulapin ini hanya dilaksanakan pada 
saat mengalami musibah, kecelakaan, terjatuh, dan syok psikologis. Selain 
fungsi utama penggunaan wayang klupak tiying juga mempunyai fungsi lain 
yaitu etika, esetika, fungsi peyucian atau pembersihan diri dan keharmonisan. 
Fungsi etika mengajarkan nilai-nilai moral yang luhur yang sesuai dengan ajaran 
tata susila. Fungsi estetika memiliki reringgitan yang sangat indah dan menarik 
untuk dipandang dan dinikmati. Fungsi penyucian atau pembersihan diri nilai-
nilai religius yang terkandung dalam ritual ngulapin wayang klupak tiying 
memiliki vibrasi yang sakral dan terdapat dalam ajaran tri hita karana. Fungsi 
keharmonisan ritual ini dijadikan salah satu sarana untuk menetralisir energi-
energi negatif sehingga memberikan efek keharmonisan. 
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3. Aksiologi ritual penggunaan wayang klupak tiying pada upacara ngulapin 
meliputi: nilai etika, nilai estetika dan nilai sosial religius 
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